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MOTTO 

 

: مَثَلُ الْمُؤْمِنِيَْْ فِْ تَ وَادِ هِمْ ، صلى الله عليه وسلمقال: قال رسول الله    -رضي الله عنهما-عن النعمان بن بشير  
هِمْ ، وَتَ عَاطفُِهِمْ مَثَلُ الَْْسَدِ إِذَا اشْتَكَى مِنْهُ عُضْوٌ تَدَاعَى لهَُ سَائرُِ الَْْسَدِ بِِلسَّهَرِ وَ    الْْمَُّىوَتَ راَحُُِ

“Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal saling mencintai, mengasihi dan 

menyayangi, adalah seperti sebuah badan. Jika salah satu anggota badan sakit, 

maka seluruh anggota badan yang lainnya akan ikut merasakan sakit juga, dengan 

tidak bisa tidur dan demam. (HR. Muslim No. 4791)” 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD MUKHLAS BAIHAQI-NIRM: 19/X/38.3.4/0336  

 

Mukmin Dalam Al-Qur’an(Studi Lafazh Mukmin Dalam Kitab Tafsir Al-Munir) 

 

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi Ilmu al-

Qur’an Isy Karima, 04 April, 2023  

   

Pergeseran nilai keimanan atau kepercayaan dalam masyarakat sering ditemukan akhir-

akhir ini, sehingga sebagian orang menganggap bahwa seseorang dikatakan sudah 

beriman sebatas yakin adanya Allah subhanahu wa ta’ala dan melaksanakan kewajiban-

kewajiban agama Islam saja, telah banyak referesi penelitian mengenai orang yang 

beriman dalam hadits, namun belum banyak yang menelitinya melalui ayat-ayat al-

Qur’an dan kontekstulalisasinya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran lafazh Mukmin dalam Tafsir Al-

Munir karya Wahbah Az-Zuhaili dan kontekstualisasinya dalam keseharian. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan(library research) dengan pendekatan 

tematik(maudhu’i), yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang terdapat lafazh mukmin, 

menjelaskan penafsirannya dalam Tafsir Al-Munir kemudian penerapannya sesuai 

kontekstualisasi pada saat ini. 

  

Lafazh Mukmin dalam Tafsir Al-Munir secara umum memiliki 8 cakupan; (1) Orang 

beriman dengan rasa takut yang sempurna terhadap Allah subhanahu wa ta’ala, (2) 

bertambah keimananya apabila membaca Al-Qur’an, (3) Bertawakkal kepada Allah 

subhanahu wa ta’ala, (4) Infak di jalan Allah subhanahu wa ta’ala (5) Khusyu dalam 

sholat dan senantiasa menjaga kemaluan dari keharaman, (6) Menjaga kesakralan amanah 

(7) Pewaris surga firdaus dan (8) Orang beriman yang tetap teguh atas satu keadaan. 

 

Kontekstualisasi dari ayat-ayat tersebut adalah: Rasa takut yang sempurna terhadap Allah 

subhanahu wa ta’ala, Bertambah keimanan dengan membaca Al-Qur'an, tawakkal, infak 

di jalan Allah subhanahu wa ta’ala, saling tolong-menolong(ta’awaun), iman kepada para 

nabi dan rasul-Nya, iman kepada hari akhir, khusyu dalam sholat, menjaga dan 

memelihara kemaluan dari keharaman, menjaga kesakralan amanah dan kesucian janji, 

tidak ragu-ragu dan bimbang namun tetap teguh atas satu keadaan. 

 

Kata kunci: Lafazh Mukmin, tafsir Al-Munir 

 

Pembimbing 1: Ipmawan Muhammad Iqbal, S.Ag, M.Ag 

Pembimbing 2: Edy Wirastho, S.E, M.Pi 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD MUKHLAS BAIHAQI-NIRM: 19/X/38.3.4/0336 

 

Mukmin (believers) in the Qur'an (Study of Lafazh Mukmin in the Book of Tafsir 

Al-Munir) 

 

Thesis: Karanganyar: Study Program of Al-Qur'an Science and Interpretation of 

Al-Qur'an, Collage of Al-Qur’an Science Isy-Karima, 04 April 2023 

 

Shifts in the value of faith or belief in society are often found lately, so that some 

people think that a person is said to have faith as long as he believes in the 

existence of Allah subh anahu wa ta'ala and carries out the obligations of the 

Islamic religion, there have been many research references on people who believe 

in hadits, but not many have examined it through the verses of the Qur’an and its 

contextualization. 

 

This study aims to determine the interpretation of Lafazh Mukmin in Wahbah Az-

Zuhaili's book namely Tafsir Al-Munir and their contextualization in daily life. 

The method used in this study is library research with a thematic approach 

(maudhu'i), namely collecting verses that contain the words of the believer, 

explaining their interpretation in Tafsir Al-Munir and then applying them 

according to current contextualization. 

  

Lafazh Mukmin in Tafsir Al-Munir generally has 8 scopes; (1) A believer with a 

perfect fear of Allah subhanahu wa ta'ala, (2) His faith increases when he reads 

the Qur'an, (3) Puts trust in Allah subhanahu wa ta'ala, (4) Infaq in the way of 

Allah subhanahu wa ta'ala (5) Solemn in prayer and always guarding the genitals 

from uncleanness, (6) Maintaining the sanctity of the trust (7) Heir of paradise 

heaven and (8) A believer who remains steadfast in one condition. 

 

The contextualization of these verses is: The perfect fear of Allah subhanahu wa 

ta'ala, Increased faith by reading the Qur'an, tawakkal, infaq in the way of Allah 

subhanahu wa ta'ala, helping each other (ta'awaun), faith in His prophets and 

messengers, faith in the Last Day, solemn in prayer, guarding and protecting the 

genitals from uncleanness, maintaining the sacredness of the trust and the sanctity 

of promises, not hesitating and wavering but remaining steadfast in one situation. 

 

Keywords: Lafazh Mukmin, Tafsir Al-Munir 

 

Advisors : Ipmawan Muhammad Iqbal, S.Ag, M.Ag 

    Edy Wirastho, S.E, M.Pi 

 



vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 B be ب 2

 T te ت 3

 TS te dengan es ث 4

 J je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 KH ka dengan ha خ 7

 D de د 8

 DZ de dengan zet ذ 9

 R er ر 10

 Z zet ز 11

 S es س 12

 SY es dengan ye ش 13

 SH es dengan ha ص 14

 DH d dengan ha ض 15

 TH te dengan ha ط 16

 ZH zet dengan ha ظ 17

 ‘ ع 18

apostrof  

 (ada pada tombal disamping tombol 

enter) 

 GH ge dengan ha غ 19

 F ef ف 20

 Q ki ق 21

 K ka ك 22

 L el ل 23

 M em م 24

 N en ن 25

 W we و 26

 H ha ه 27

 ada pada tombol disamping kiri)  ` ء 28
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angka 1) 

 Y ye ي 29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd. 

a. Vokal Tunggal (Monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1       َ      A Fathah 

2   ِ  I Kasrah 

3    ٌ  U Dhammah 

 

b. Vokal Rangkap (Diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

Contoh: 

 kataba :   كتب

 fa’ala :    فعل

 

c. Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ــــَا  1

 Î i dengan topi di atas ـــــِـي  2

 Û u dengan topi di atas ــــُـو  3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl, dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a,i, atau u. 

Contoh: 

      qâla :  قــال  

 ramâ :  رمى

 yaqûlu :  يقول 

 

3. Ta` marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 
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a. Huruf ta’ marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  محكمة menjadi mahkamah. 

b. Jika huruf ta` marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: المنورة -menjadi al  المدينة 

madînah al-munawarah. 

c. Jika huruf ta` marbûthah diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: الأطفال -menjadi raudhat al  روضة 

athfâl. 

 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala : نـزّل

 rabbanâ : ربنّا 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  الفيل(al-fîl), الوجود (al-wujûd), التفسير(at-Tafsîr) dan شمسال  (asy-syams). 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

   ta`khudzuna :  تأخذون

 `an-nau :      النوّء
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 akala :     أكل 

 inna :      إن

 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem    tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: 

al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-

Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk 

dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidin : الخلفاء الراشدين 

القرآن المجاز فى   : al-Majâz fî al-Qur`ân 
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